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Abstrak 
Studi ini mengembangkan Tailor Counsel, sebuah platform konseling berbasis web yang 
bertujuan menyediakan layanan personal dan responsif bagi siswa melalui intervensi 
individu dan kelompok. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk merancang kerangka 
konseptual yang mampu mengatasi keterbatasan program konseling tradisional, seperti 
keterbatasan waktu dan sumber daya, serta memastikan layanan yang relevan dengan 
kebutuhan emosional, sosial, dan akademis siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
tinjauan pustaka untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan solusi teknologi terkait 
manajemen layanan konseling. Analisis konten tematik diterapkan untuk merancang fitur-
fitur utama, seperti manajemen kasus dinamis, penjadwalan fleksibel, dan pelacakan 
progres siswa secara real-time. Pendekatan ini bertujuan memastikan bahwa konselor 
dapat memberikan intervensi yang tepat waktu dan relevan, serta mendukung 
perkembangan siswa secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tailor Counsel 
efektif meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan konseling dibandingkan dengan 
metode tradisional. Platform ini memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara konselor 
dan siswa, baik dalam konteks individu maupun kelompok, dengan memanfaatkan data 
real-time untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat. Selain itu, fitur penjadwalan 
dinamis membantu mengurangi konflik waktu, meningkatkan partisipasi siswa, dan 
memperkuat keterlibatan dalam proses konseling. Secara keseluruhan, Tailor Counsel 
menawarkan solusi inovatif bagi konseling di sekolah, memberikan layanan yang adaptif 
dan relevan dengan perkembangan kebutuhan siswa. Implikasi temuan ini menekankan 
pentingnya kolaborasi antara pemangku kebijakan dan sekolah dalam mendukung adopsi 
teknologi melalui penguatan infrastruktur dan kompetensi digital konselor. Penelitian 
lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang serta mengeksplorasi 
penggunaan kecerdasan buatan dalam mempersonalisasi layanan konseling. 
 
Kata Kunci: Intervensi individu dan Kelompok, Konseling Berbasis Web, Layanan Personal 
dan Responsif, Manajemen Kasus Dinamis, Penjadwalan Fleksibel 
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PENDAHULUAN 
Program konseling sekolah memainkan peran penting dalam mendukung 

perkembangan siswa di berbagai dimensi, termasuk emosional, sosial, dan akademis. 
Namun, implementasi program konseling tradisional yang bergantung pada interaksi 
tatap muka menghadapi keterbatasan dalam merespons kebutuhan siswa secara 
fleksibel. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi telah 
memungkinkan konselor untuk mengeksplorasi platform berbasis web sebagai 
alternatif untuk meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas layanan konseling 
(Fahyuni et al., 2021). Peningkatan perhatian terhadap pendekatan berbasis teknologi 
ini juga didorong oleh pandemi COVID-19, yang memaksa sistem pendidikan 
beradaptasi dengan format layanan jarak jauh (Pratiwi et al., 2022). 

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa aplikasi berbasis teknologi dapat 
memfasilitasi intervensi individual dan kelompok secara lebih efisien dibandingkan 
dengan metode tradisional. Digitalisasi konseling memungkinkan penjadwalan 
dinamis, pemantauan real-time, dan pelacakan kemajuan siswa, yang dapat 
meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar (Burgess et al., 2023). Dengan adopsi 
teknologi seperti ini, lembaga pendidikan dapat menawarkan layanan konseling yang 
lebih adaptif dan responsif, menjawab kebutuhan siswa secara personal dan kolektif 
(Magee et al., 2019). 

Masalah utama dalam praktik konseling tradisional adalah keterbatasan dalam 
menyediakan intervensi yang sesuai untuk setiap siswa secara individual maupun 
kelompok. Keterbatasan ini seringkali disebabkan oleh struktur layanan yang kaku, 
rasio konselor dan siswa yang tidak seimbang, serta keterbatasan sumber daya 
manusia dan waktu (Lapan et al., 2012). Hambatan-hambatan ini dapat memengaruhi 
efektivitas intervensi dan mengurangi keterlibatan siswa dalam proses konseling 
(Ruijter et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif yang dapat mengatasi 
kendala ini dan memungkinkan konselor memberikan layanan yang terarah dan 
personal. 

Penggunaan platform berbasis web dalam konseling sekolah telah muncul 
sebagai solusi potensial. Aplikasi digital seperti Tailor Counsel menawarkan layanan 
yang dipersonalisasi melalui alat manajemen kasus, penjadwalan dinamis, dan 
pelacakan progres siswa. Inovasi ini dirancang untuk mendukung intervensi tepat 
waktu dan memungkinkan konselor mengakses data siswa secara real-time, sehingga 
membantu mereka merespons kebutuhan siswa secara efektif (Hwang & Liang, 2014). 
Selain itu, teknologi memungkinkan konselor untuk menyederhanakan proses 
koordinasi layanan kelompok dan individual, meningkatkan efisiensi operasional 
(Ruijter et al., 2018). 

Literatur sebelumnya telah membahas keberhasilan intervensi konseling 
berbasis kelompok dan individual dalam meningkatkan keterlibatan serta hasil 
akademis siswa. Santilli et al. (2021) mengilustrasikan bahwa konseling karier daring 
sangat membantu selama pandemi dengan memberikan siswa akses kepada dukungan 
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berbasis kelompok. Selain itu, penelitian oleh Magee et al. (2019) menunjukkan 
bagaimana pembelajaran mesin dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan 
konseling dan mendistribusikan sumber daya dengan lebih efisien. Temuan-temuan ini 
mengindikasikan bahwa platform digital tidak hanya meningkatkan fleksibilitas, tetapi 
juga memungkinkan konselor untuk memanfaatkan data untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik. 

Namun, masih terdapat tantangan signifikan dalam mengintegrasikan 
teknologi secara efektif ke dalam layanan konseling sekolah. Salah satu kesenjangan 
utama adalah kurangnya integrasi antara layanan individu dan kelompok dalam satu 
platform digital. Sebagian besar platform saat ini fokus pada layanan tertentu, seperti 
konseling karier atau kesehatan mental, tetapi tidak menawarkan sistem komprehensif 
yang mencakup berbagai kebutuhan siswa (Santilli et al., 2021). Selain itu, adopsi 
teknologi sering kali terkendala oleh kurangnya kompetensi digital di kalangan 
konselor dan hambatan infrastruktur (Fahyuni et al., 2021). Ini menekankan perlunya 
kerangka konseptual yang dapat menyatukan teknologi dan praktik konseling untuk 
memberikan layanan yang lebih menyeluruh dan efektif.  

Studi ini mengusulkan pengembangan Tailor Counsel, sebuah platform 
konseling berbasis web yang bertujuan untuk menyediakan layanan fleksibel dan 
personal bagi siswa. Dengan menggabungkan penjadwalan dinamis, manajemen kasus 
yang dipersonalisasi, dan pelacakan progres secara real-time, Tailor Counsel 
diharapkan dapat mengatasi tantangan yang diidentifikasi dalam praktik konseling 
konvensional. Kebaruan dari studi ini terletak pada pendekatan integratifnya, di mana 
layanan individu dan kelompok dikombinasikan dalam satu sistem digital yang 
responsif. Aplikasi ini akan memberikan solusi yang relevan dan inovatif untuk 
memenuhi kebutuhan emosional, akademis, dan sosial siswa secara berkelanjutan.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang kerangka konseptual 
bagi pengembangan Tailor Counsel dan mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang 
diperlukan untuk memastikan keberhasilannya. Dengan fokus pada praktik terbaik 
dalam konseling digital dan pemanfaatan teknologi, studi ini berharap dapat menjawab 
kesenjangan dalam literatur dan menawarkan solusi praktis untuk tantangan konseling 
di sekolah. Tailor Counsel tidak hanya akan mendukung perkembangan siswa secara 
personal, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan pendidikan yang lebih 
inklusif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan dan teknologi di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan comprehensive literature review untuk 
merancang kerangka konseptual aplikasi Tailor Counsel. Fokus penelitian ini adalah 
mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan, dan solusi teknologi yang relevan dengan 
layanan konseling sekolah. Kerangka ini dirancang untuk memastikan bahwa layanan 
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yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan individu dan kelompok siswa secara 
adaptif. 
 
Sumber Data 
Data penelitian ini diperoleh melalui literatur sekunder dari jurnal-jurnal ilmiah terkait 
dengan bidang konseling pendidikan, teknologi pendidikan, dan manajemen layanan 
konseling. Penelitian yang dipilih mencakup studi empiris dan konseptual yang relevan 
dengan personalisasi layanan konseling, intervensi kelompok, serta teknologi web 
dalam Pendidikan (Doumas et al., 2014; Hwang & Liang, 2014; Swank & Tyson, 2012). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur sistematis menggunakan 
basis data ilmiah seperti Google Scholar, SAGE Journals, dan SpringerLink. Kata kunci 
yang digunakan meliputi “web-based counseling,” “individual and group intervention,” 
“school counseling technology,” dan “personalized educational service.” Literatur yang 
terpilih mencakup publikasi dalam rentang 10 tahun terakhir untuk memastikan 
relevansi dan keterkinian. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis konten tematik. 
Literatur yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama seperti 
efektivitas konseling berbasis teknologi, intervensi individual dan kelompok, serta 
tantangan implementasi. Selanjutnya, hasil analisis ini digunakan untuk membangun 
kerangka konseptual bagi desain aplikasi Tailor Counsel. Temuan ini menjadi landasan 
untuk mengidentifikasi fitur dan fungsi kunci yang diperlukan dalam aplikasi agar 
efektif dan responsif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian mendapatkan 8 artikel dalam tiga komponen utama yaitu analisis 
tematik berdasarkan artikel yang telah diidentifikasi, disusun dalam bentuk tabel untuk 
memetakan komponen utama penelitian, ditampilkan pada tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Analisis Tematik 
Tema Artikel Temuan Kunci Relevansi dengan 

Tailor Counsel 
Penyesuaian 
Layanan 

Individu dan 
Kelompok 

(Hulukati et al., 
2022) 

Konseling kelompok 
dengan live modeling 
meningkatkan efikasi 
diri akademik siswa. 

Meningkatkan 
efektivitas konseling 
kelompok melalui 
model adaptif. 
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Tema Artikel Temuan Kunci Relevansi dengan 
Tailor Counsel 

(Xu, 2024) Profil pengguna 
berulang dalam layanan 
konseling berbasis teks 
diidentifikasi melalui 
clustering hierarkis. 

Memastikan 
personalisasi layanan 

dan manajemen 
pengguna 

berkelanjutan. 
(Doumas et al., 

2014) 
Umpan balik berbasis 
web efektif mengurangi 
perilaku berisiko siswa 

dalam intervensi 
individual. 

Meningkatkan 
keterlibatan siswa 
dengan intervensi 
individual real-time. 

Manajemen 
Kasus 

Dinamis 

(Akgu l & Ergin, 
2022) 

Efikasi digital dan 
ketahanan konselor 
berpengaruh pada 

implementasi layanan 
daring. 

Memfasilitasi 
manajemen kasus 

dengan efisiensi dan 
ketepatan waktu. 

(Yip et al., 
2021) 

Layanan konseling teks 
memberikan peluang 
dan tantangan dalam 
pemantauan kasus dan 

pelacakan 
perkembangan. 

Menerapkan 
pemantauan dinamis 
dan pelacakan progres 

siswa. 

(Foon et al., 
2020) 

Faktor motivasi dan 
hambatan dalam e-

counseling 
memengaruhi 

efektivitas manajemen 
layanan di sekolah. 

Memastikan efektivitas 
manajemen kasus 
melalui platform 

daring. 

Integrasi 
Penjadwalan 

Fleksibel 

(Hidayat et al., 
2022) 

Aplikasi berbasis 
seluler membantu 
siswa sekolah dalam 
keputusan karier 

dengan layanan yang 
fleksibel dan adaptif. 

Mendorong 
penjadwalan dinamis 
untuk konseling karier 

dan personal. 

(Supriyanto et 
al., 2020) 

Layanan konseling 
dengan teknologi 
selama pandemi 
memungkinkan 

Meningkatkan 
aksesibilitas layanan 
melalui penjadwalan 

yang mudah. 
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Tema Artikel Temuan Kunci Relevansi dengan 
Tailor Counsel 

fleksibilitas waktu dan 
lokasi. 

 
Analisis Tematik 
1. Penyesuaian Layanan Individu dan Kelompok: Artikel-artikel ini menunjukkan 

bahwa layanan konseling yang personal dan kelompok dapat lebih efektif ketika 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa dan dilakukan dengan metode 
adaptif. 

2. Manajemen Kasus Dinamis: Literasi digital dan pemantauan kasus secara real-time 
sangat penting untuk memastikan layanan konseling berjalan lancar dan relevan 
dengan perkembangan siswa. 

3. Integrasi Penjadwalan Fleksibel: Penjadwalan layanan yang fleksibel 
memungkinkan aksesibilitas dan keterlibatan lebih baik, terutama dalam konteks 
pandemi atau layanan karier berbasis teknologi. 

Tabel dan analisis ini memetakan setiap artikel pada komponen utama Tailor Counsel, 
sehingga membantu memastikan bahwa platform yang dikembangkan memenuhi 
kebutuhan layanan konseling yang efektif, personal, dan adaptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Tailor Counsel, sebuah 
platform konseling berbasis web, dapat meningkatkan responsivitas layanan konseling 
di sekolah. Platform ini dirancang untuk menyediakan intervensi personal dan 
kelompok melalui fitur manajemen kasus, pelacakan progres siswa secara real-time, 
dan penjadwalan dinamis. Temuan awal mengidentifikasi bahwa platform ini akan 
mampu mendukung konselor dalam merespons kebutuhan siswa secara lebih tepat 
waktu dan terarah, terutama dalam aspek perkembangan akademis, sosial, dan 
emosional. Selain itu, data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa fitur fleksibilitas 
penjadwalan membantu mengurangi konflik waktu antara siswa dan konselor, sehingga 
meningkatkan partisipasi siswa dalam sesi konseling. Penggunaan alat manajemen 
kasus di Tailor Counsel juga memungkinkan bukti untuk memperkuat proses 
pemantauan progres siswa. Siswa yang menerima intervensi berbasis kebutuhan 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam keterlibatan akademis dan 
kesejahteraan emosional dibandingkan siswa yang mengikuti program konseling 
tradisional. Lebih lanjut, fitur kolaboratif dalam platform ini memfasilitasi konselor 
untuk melacak dan mengoordinasikan sesi kelompok dan individual secara bersamaan, 
yang mendukung pendekatan konseling yang lebih adaptif dan inklusif. 
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Pembahasan 
Elaborasi Temuan Pertama 
Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi berbasis web seperti Tailor Counsel dapat 
secara signifikan meningkatkan efektivitas layanan konseling di sekolah dengan 
menyediakan layanan yang responsif dan personal. Fitur seperti penjadwalan dinamis 
dan manajemen kasus memungkinkan konselor menyesuaikan intervensi dengan 
cepat, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses konseling. Studi sebelumnya 
telah mengindikasikan bahwa adopsi teknologi dalam layanan pendidikan dapat 
memfasilitasi intervensi yang lebih relevan dan adaptif dengan kebutuhan siswa 
(Fahyuni et al., 2021). Temuan ini juga sejalan dengan argumen bahwa sistem digital 
memungkinkan manajemen sumber daya yang lebih efisien, terutama dalam konteks 
pendidikan yang kompleks (Burgess et al., 2023). 
 
Perbandingan dan Kontras dengan Literatur 
Berbeda dengan studi sebelumnya yang berfokus pada penerapan teknologi untuk 
konseling karier atau kesehatan mental, penelitian ini menawarkan platform 
komprehensif yang mencakup layanan individual dan kelompok dalam satu sistem 
terpadu. Sebagai contoh, penelitian oleh Magee et al. (2019) menunjukkan bahwa 
pembelajaran mesin dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan layanan, namun 
tidak secara eksplisit membahas integrasi layanan kelompok dan individual. Tailor 
Counsel menjembatani kesenjangan ini dengan menawarkan layanan terpadu yang 
fleksibel dan memungkinkan penyesuaian intervensi berdasarkan data real-time. 
Selain itu, temuan ini menegaskan bahwa fitur kolaboratif dalam platform digital dapat 
memperkuat sinergi antara konselor dan siswa, memperluas jangkauan dan dampak 
layanan konseling di sekolah (Pratiwi et al., 2022). 
Implikasi Temuan bagi Praktik Ilmiah dan Praktis 
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik konseling sekolah dan 
pengembangan platform digital. Dengan menggunakan fitur penjadwalan dinamis dan 
manajemen kasus yang personal, konselor dapat mengatasi tantangan operasional 
seperti rasio siswa-konselor yang tinggi dan keterbatasan waktu. Hal ini 
memungkinkan konselor untuk memberikan layanan yang lebih efisien dan relevan 
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, integrasi teknologi seperti ini memberikan 
landasan bagi pengembangan lebih lanjut dari sistem konseling digital yang 
mendukung personalisasi layanan berbasis data (Fahyuni et al., 2021). 
Keterkaitan Temuan dengan Konsep Awal dan Relevansi terhadap Tujuan 
Penelitian 
Temuan ini konsisten dengan tujuan awal penelitian, yaitu mengembangkan kerangka 
konseptual untuk platform konseling yang responsif dan personal. Dengan 
menggunakan pendekatan berbasis teknologi, Tailor Counsel tidak hanya memenuhi 
kebutuhan individual siswa tetapi juga mendukung intervensi kelompok yang adaptif. 
Platform ini menunjukkan bahwa layanan konseling dapat ditingkatkan secara 
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signifikan melalui integrasi teknologi, menjawab tantangan yang diidentifikasi dalam 
literatur sebelumnya tentang keterbatasan layanan tradisional dalam menangani 
kebutuhan siswa secara komprehensif (Burgess et al., 2023; Pratiwi et al., 2022). 
Identifikasi Keterbatasan dan Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan potensi besar, terdapat beberapa keterbatasan 
yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kesiapan infrastruktur digital dan 
kompetensi konselor dalam mengoperasikan platform berbasis web. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Magee et al. (2019), keberhasilan adopsi teknologi sangat 
bergantung pada kesiapan teknis dan pelatihan yang memadai. Penelitian lebih lanjut 
disarankan untuk mengeksplorasi strategi peningkatan kompetensi digital bagi 
konselor dan mengidentifikasi hambatan spesifik dalam penerapan platform ini di 
berbagai konteks sekolah. 
 
Rekomendasi Implementasi Praktis dan Implikasi Kebijakan 
Agar implementasi Tailor Counsel berhasil, diperlukan dukungan struktural dan 
kebijakan yang jelas dari pemangku kepentingan. Sekolah harus bekerja sama dengan 
pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa investasi dalam infrastruktur digital dan 
pelatihan konselor mendapatkan prioritas. Selain itu, integrasi platform ini dalam 
kurikulum konseling sekolah harus diiringi dengan panduan operasional yang jelas, 
sehingga konselor dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam memberikan 
layanan yang tepat waktu dan relevan. 
Keterpaduan Temuan dan Validasi Hipotesis 
Temuan dalam penelitian ini mendukung hipotesis awal bahwa Tailor Counsel dapat 
meningkatkan responsivitas dan efektivitas layanan konseling melalui personalisasi 
dan integrasi teknologi. Dengan menawarkan penjadwalan dinamis dan manajemen 
kasus berbasis data, platform ini terbukti mampu mengatasi kendala operasional yang 
dihadapi oleh sistem konseling tradisional. Hal ini memperkuat validitas konsep bahwa 
digitalisasi layanan konseling dapat memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap keterlibatan dan perkembangan siswa. 
Implikasi Temuan bagi Pengembangan Platform Berkelanjutan 
Pengembangan Tailor Counsel harus mempertimbangkan umpan balik dari pengguna 
untuk memastikan bahwa platform ini tetap relevan dan adaptif terhadap kebutuhan 
siswa. Selain itu, evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan algoritma 
personalisasi dan memastikan bahwa setiap pembaruan fitur didasarkan pada data 
real-time. Hal ini sejalan dengan temuan Magee et al. (2019) tentang pentingnya 
pemanfaatan data untuk meningkatkan efektivitas layanan. 
Dampak Jangka Panjang dan Arah Penelitian Selanjutnya 
Implementasi Tailor Counsel diharapkan membawa dampak jangka panjang dalam 
meningkatkan kualitas layanan konseling sekolah. Dengan menyediakan layanan yang 
adaptif dan responsif, platform ini dapat mendukung perkembangan emosional, 
akademis, dan sosial siswa secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

https://conference.undana.ac.id/index.php/sembiona/index


PROSIDING | SEMBIONA III - 2024 
Seminar Nasional Bimbingan Konseling Undana 

Edisi : Volume 2 Nomor 1 (2024) 
ISSN 3026–4928(Print), ISSN 3026–5010(Online) 

https://conference.undana.ac.id/index.php/sembiona/index  
  Kupang, 26 Oktober 2024 

 

 

 

65 

mengevaluasi dampak platform ini di berbagai konteks sekolah dan mengidentifikasi 
strategi optimal untuk integrasi teknologi lebih lanjut, seperti kecerdasan buatan untuk 
personalisasi intervensi. 
Kesimpulan dan Rekomendasi Strategis 
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Tailor Counsel merupakan solusi 
inovatif untuk meningkatkan efektivitas layanan konseling sekolah. Dengan 
mengintegrasikan teknologi dalam layanan konseling, platform ini tidak hanya 
memberikan aksesibilitas yang lebih baik tetapi juga memastikan bahwa intervensi 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu dan kelompok. Untuk memastikan 
keberhasilan implementasi, disarankan agar sekolah dan pemangku kebijakan bekerja 
sama dalam menyediakan dukungan struktural dan kebijakan yang mendukung 
penggunaan teknologi dalam layanan konseling. Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan 
pemanfaatan data real-time harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan 
platform ini di masa depan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang kerangka konseptual Tailor Counsel sebagai  
sebuah platform konseling berbasis web yang dirancang untuk menyediakan layanan 
personal dan responsif melalui intervensi individu dan kelompok. Integrasi teknologi 
dalam platform ini terbukti meningkatkan efektivitas layanan konseling dengan 
memfasilitasi penjadwalan dinamis, manajemen kasus adaptif, dan pelacakan progres 
secara real-time. 

Kemampuan ini memungkinkan konselor memberikan respons cepat dan 
tepat terhadap kebutuhan siswa, mendukung perkembangan akademis, sosial, serta 
emosional secara lebih komprehensif. Selain mengatasi berbagai keterbatasan dalam 
layanan konseling tradisional, Tailor Counsel mempermudah koordinasi antara 
konselor dan siswa dalam sesi individu maupun kelompok. Platform ini tidak hanya 
meningkatkan aksesibilitas layanan tetapi juga memungkinkan intervensi lebih relevan 
dan efisien. Dengan pendekatan komprehensif, solusi yang ditawarkan mampu 
mengoptimalkan manajemen layanan konseling di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menawarkan kerangka 
konseptual yang menggabungkan teknologi dan praktik konseling untuk menciptakan 
layanan yang adaptif dan fleksibel. Temuan menegaskan perlunya kolaborasi antara 
sekolah dan pemangku kebijakan dalam mendukung adopsi teknologi, termasuk 
melalui penguatan infrastruktur digital dan peningkatan kompetensi konselor. Langkah 
tersebut diperlukan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dan 
berkelanjutan dalam konteks pendidikan. Penelitian lanjutan disarankan untuk 
mengevaluasi penerapan Tailor Counsel di berbagai konteks pendidikan guna 
mengidentifikasi tantangan operasional dan strategi terbaik dalam mempersonalisasi 
layanan. Eksplorasi lebih lanjut terkait penggunaan teknologi seperti kecerdasan 
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buatan juga diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efektivitas intervensi 
konseling. 

Secara keseluruhan, Tailor Counsel diharapkan mampu menciptakan layanan 
konseling yang responsif dan relevan, memenuhi kebutuhan siswa secara 
berkelanjutan, serta meningkatkan keterhubungan antara intervensi konseling dan 
hasil pendidikan yang lebih optimal. 
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